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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka perceraian di Indonesia
yang diakibatkan oleh konflik rumah tangga akibat miskomunikasi, khususnya
dalam hal pemenuhan kebutuhan seksual. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS) tahun 2024 sekitar 62% dari total 394.608 kasus perceraian disebabkan oleh
pertengkaran dan miskomunikasi dalam keluarga, dan sekitar 29% berkaitan
langsung dengan ketidakpuasan atau kurangnya kebutuhan seksual. Pembahasan
mengenai seksualitas masih dianggap tabu dalam masyarakat, sehingga
pengetahuan tentang seks yang benar dalam perspektif Islam menjadi sangat
penting. Kitab Fath al-Izar karya KH.Abdullah Fauzi merupakan salah satu teks
klasik yang membahas seksualitas dari perspektif Islam, namun belum banyak
dikaji melalui perspektif keadilan gender.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana konsep
seksualitas dalam Kitab Fath al-Izar? 2) Bagaimana konsep seksualitas dalam Kitab
Fath al-Izar ditinjau dari teori mubadalah? Penelitian ini bertujuan untuk ; 1)
mengidentifikasi konsep seksualitas dalam kitab Fath al-Izar, 2) Menganalisis
konsep seksualitas dalam Kitab Fath al-Izar dengan teori mubadalah.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis hukum normatif,
yaitu penelitian pustaka (/ibrary research) yang berfokus pada analisis terhadap
teks-teks keagamaan dan norma hukum Islam. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan konseptual dan historis-normatif, untuk menelaah gagasan dalam kitab
Fath al-Izar serta relevansinya dalam konteks kontemporer. Sumber data utama
adalah kitab Fath al-Izar, sedangkan data sekunder berupa buku, jurnal, dan
dokumen akademik yang berkaitan dengan teori mubadalah, seksualitas, dan
gender. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen, sedangkan
analisis data menggunakan analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ; 1) Kitab Fath al-Izarmemuat konsep
seksualitas yang tidak hanya menekankan aspek biologis, tetapi juga adab, etika,
dan spiritualitas dalam hubungan seksual. 2) Kitab ini mengajarkan pentingnya
komunikasi, penghormatan, dan kerelaan kedua belah pihak dalam hubungan
seksual, serta larangan terhadap paksaan dan kekerasan seksual. Ketika ditinjau dari
teori mubadalah, nilai-nilai dalam Kitab Fath al-Izar sejalan dengan prinsip
kesalingan dan keadilan gender, meskipun dalam beberapa aspek masih ditemukan
bias patriarkal yang perlu ditafsirkan ulang agar selaras dengan prinsip kesalingan
dan keadilan gender.
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This research is motivated by Indonesia's high divorce rate, which is caused
by domestic conflicts resulting from miscommunication, particularly in terms of
sexual needs. Based on data from the Central Statistics Agency (BPS) in 2024
approximately 62% of the total 394,608 divorce cases were caused by arguments
and miscommunication within families, and around 29% were directly related to
dissatisfaction or lack of sexual needs. Discussions about sexuality are still
considered taboo in society, making knowledge about proper sexuality from an
Islamic perspective highly important. The book Fath al-Izar, by KH. Abdullah Fauzi
is one of the classical texts that discusses sexuality from an Islamic perspective, but
it has not been extensively studied from a gender justice perspective.

The research questions in this study are: 1) What is the concept of sexuality
in the Fath al-Izartext? 2) How is the concept of sexuality in the Fath al-Izarbook
viewed from the mubadalah theory? This research aims to: 1) Identify the concept
of sexuality in the Fath al-Izarbook, 2) Analyze the concept of sexuality in the Fath
al-Izar book using the mubadalah theory.

This research is a qualitative study of a normative legal nature, specifically
a library research study that focuses on the analysis of religious texts and Islamic
legal norms. The approach used is conceptual and historical-normative, to examine
the ideas in the Fath al-Izar book and their relevance in a contemporary context.
The primary data source is the book Fath al-1zar, while secondary data consists of
books, journals, and academic documents related to the theory of mubadalah,
sexuality, and gender. Data collection techniques were conducted through
document study, while data analysis used content analysis.

The research findings indicate that: 1) The Fath al-Izar text contains
concepts of sexuality that emphasize not only biological aspects but also etiquette,
ethics, and spirituality in sexual relationships. 2) This text teaches the importance
of communication, respect, and mutual consent in intimate relationships, as well as
prohibitions against coercion and sexual violence. When viewed through the lens
of the mubadalah theory, the values in the Fath al-Izarbook align with the principles
of mutuality and gender justice, although in some aspects patriarchal biases are still
present and need to be reinterpreted to align with the principles of reciprocity and
gender justice.
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